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Abstract—. This study aims to determine the efforts of schools to instill awareness 
of the importance of entrepreneurship for young people in welcoming the Asean 
Economic Community (AEC) and the industrial revolution 5.0. The research site 
was conducted at Sekayu 5 Public Middle School. This research uses a descriptive 
qualitative approach. Data collection techniques can be done by observation, 
interviews, and documentation. In qualitative research, data collection uses 
observation, interviews, documentation and literature study. The analysis 
technique uses qualitative analysis techniques which include data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The results of the study stated that the 
efforts of Sekayu 5 Public Middle School to instill the value of entrepreneurship 
consisting of 1) independent; 2) creative; 3) dare to take risks; 4) action oriented; 
5) leadership; 6) honesty, and 7) hard work, which is integrated through school 
culture. School efforts to instill the value of entrepreneurship to students through 
school culture are carried out by setting an example, continuously managing and 
being conditioned so that they can instill the value of entrepreneurship to students 
of Sekayu 5 Middle School. 
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Abstrak— penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya sekolah menanamkan 
kesadaran akan pentingnya karakter enterpreneurship bagi generasi muda dalam 
menyambut  Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan revolusi industri 5.0. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Sekayu. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 
analisis menggunakan teknik analisis kualitatif  yang meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
upaya SMP Negeri 5 Sekayu untuk menanamkan nilai nilai entrepreneurship yang 
terdiri dari 1) mandiri; 2) kreatif; 3) berani mengambil resiko; 4) berorientasi pada 
tindakan; 5) kepemimpinan;  6) kejujuran, dan 7) kerja keras, yang diintegrasikan 
melalui budaya sekolah. upaya sekolah menanamkan nilai nilai entrepreneurship 
kepada siwa melalu budaya sekolah dilakukan dengan membentuk keteladanan, 
terus menurus dan dikondisikan agar dapat menanamkan nilai nilai 
entrepreneurship kepada siswa SMP Negeri 5 Sekayu. 
 
Kata Kunci— Nilai Nilai Enterpreneurship, Budaya Sekolah 
 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN 
Sebagai lembaga formal yang 
memegang peran penting dalam upaya 
menanamkan nilai nilai enterpreneur bagi 
generasi muda bangsa, pendidikan dasar di 
tuntut agar mampu menjadi lembaga 
pendidikan yang dapat membekali generasi 
muda dengan pondasi karakter yang kuat di 
tengah persaingan global yang akan dihadapi 
oleh generasi muda kedepannya. Oleh 
karenanya, lembaga pendidikan secara tidak 
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langsung memiliki tanggung jawab, selain 
harus mampu memfokuskan dirinya pada 
penguasaan pengetahuan, secara moral juga 
dituntut membantu melepaskan bangsa dan 
negara dari tantangan globalisasi. tentunya 
dengan usaha dan upaya menciptakan 
lulusan-lulusan yang kompeten, relevan dan 
tanggap terhadap perkembangan dunia luar, 
dunia yang sarat dengan perkembangan iptek 
(solichin, 2016). 
Dengan demikian, pendidikan sebagai 
salah satu faktor penunjang kesejahteraan 
harus terus sejalan dengan perkembangan 
kebutuhan masyarakat. Oleh karenanya,  
keberadaan pendidikan harus dirasakan 
fungsinya oleh masyarakat.  
Sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat yang semakin tinggi terhadap 
kebutuhan pendidikan kedepannya, dimana 
sumber daya manusia yang memiliki skil dan 
karakter yang kuat adalah modal utama dalam 
pembangunan nasional, terutama dalam 
bidang perekonomian bangsa. Artinya, 
semakin banyak SDM yang berpendidikan 
pada suatu negara maka semakin mudah pula 
untuk mengentaskan kemiskinan. Mengingat 
Jumlah angkatan kerja yang tersedia di 
Indonesia per Agustus 2018 adalah 131,01 
juta orang, sedangkan penduduk yang bekerja 
sebanyak 124,01 juta orang (Badan Pusat 
Statistik, 2018), berarti terdapat 7 juta orang 
yang belum bekerja. Oleh karenanya 
entrepreneurship bisa menjadi alternatif solusi 
dari permasalahan ini. Dengan semakin 
berkembangnya mental wirausaha maka, 
harapan teriptanya lapangan kerja baru yang 
dapat menyerap tenaga kerja kedepannya 
akan bisa terwujud (Dongoran, Nisa, 
Sihombing, & Purba, 2016).  
Jadi, tujuan pendidikan yang hanya 
untuk memperoleh ijazah atau gelar agar 
dapat memperoleh pekerjaan sudah tidak 
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 
zaman. Sesuai dengan pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 bahwa tujuan pendidikan 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Oleh karenanya, Negara harus selalu 
memajukan elemen pendidikan dalam aspek 
kehidupan untuk menghasilkan SDM yang 
berkualitas dan kompetitif (Subiantoro, 2017).   
Sesuai dengan pernyataan Rhenald 
Kasali, bahwa banyak hal yang harus 
diperhatikan dalam pengelolaan sumber daya 
manusia di Indonesia, diantaranya kita selalu 
berorientasi kepada pengakuan seperti gelar 
akademik, sehingga berfikir jika sukses di 
sekolah maka akan sukses mencari kerja dan 
sukses dalam pekerjaannya, padahal tuntutan 
teknologi begitu cepat dan menuntut mental 
yang lebih berani dalam membuat keputusan. 
Jika pendidikan kita hanya menjadikan 
peserta didik yang pintar, maka kepintaran 
kita bisa kalah dengan teknologi, karena 
teknologi begitu pintar, cepat dan 
kekuatannya lebih tahan dibandingkan 
manusia (Berita Satu.com, 5 September 
2014). 
Oleh karenanya, salah satu upaya yang 
harus dilakukan oleh sekolah adalah dengan 
menanamkan karakter entrepreneurship 
kepada siswa sejak awal pendidikan formal 
yaitu Sekolah Menengah Pertama. 
entrepreneur adalah keberanian dalam 
mengambil resiko dalam berbagai 
kesempatan (Kasmir, 2007). Berjiwa berani 
mengambil resiko artinya bermental mandiri 
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dan berani memulai sesuatu, tanpa diliputi 
rasa takut atau cemas sekalipun dalam 
kondisi tidak pasti (Subiantoro, 2017).   
Oleh karenannya, entrepreneurship 
merupakan kajian yang relevan untuk diteliti 
dalam upaya meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya karakter enterpreneurship bagi 
generasi muda dalam menyambut  
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan 
revolusi industri 5.0 yang menjadi  tantangan 
bangsa Indonesia untuk dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
kapabilitas yang tinggi dapat berdaya saing 
dan berkontribusi dalam meningkatkan 
perekonomian bangsa (Kholis, Wibawa & 
Soeprijanto, 2019).  
Dengan demikian, upaya membentuk 
minat dan motivasi jiwa entrepreneur harus 
ditanam mulai dari jenjang pendidikan dasar, 
oleh karenanya paradigma seorang 
entrepreneur perlu ditumbuhkembangkan 
melalui proses pembelajaran dilembaga 
sekolah yang ada di Indonesia. Disinilah 
tujuan inti entrepreneurship dimasukkan 
dalam dunia pendidikan. 
SMP Negeri 5 Sekayu merupakan 
salah satu sekolah yang berusaha unutk 
menanamkan karakter entrepreneurship 
kepada siswa baik melalui proses 
pembelajaran maupun diluar jam belajar 
(dilingkungan sekolah). Upaya sekolah 
menanamkan pemahaman siswa tentang 
pentingnya entrepreneurship sebagai bagian 
dari pandangan hidup kedepan telah 
dilakukan melalui budaya sekolah. Sesuai 
dengan visi sekolah yaitu menciptakan 
generasi muda penerus yang berprestasi, 
berbudaya dan berkarakter.  Melalui salah 
satu misi sekolah yaitu menumbuhkan 
semangat berkarya kepada seluruh warga 
sekolah, SMP Negeri 5 Sekayu berusaha agar 
lulusan memiliki dasar pengetahuan dan 
keterampilan yang berkualitas serta 
berkarakter entrepreneurship.  
 
Entrepreneurship  
Entrepreneurship adalah proses 
dalam sebuah organisasi yang 
mengutamakan inovasi dan secara terus 
menerus menemukan problem utama 
organisasi, memecahkan permasalahannya 
dan mengimplementasikan cara-cara 
pemecahan masalah dalam rangka 
meningkatkan daya saing di pasar global 
(Mopangga, 2015). Entrepreneurship atau 
enterpreneurship adalah suatu sikap mental, 
pandangan, wawasan, serta pola piker dan 
pola tindak seseorang terhadap tugas – tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya dan selalu 
berorientasi kepada customers (Wiyani, 
2012).  
Entrepreneurship dapat juga 
diartikan sebagai semua tindakan dari 
seseorang yang mampu memberi nilai 
terhadap tugas dan tanggung jawabnya. 
(Hisrich & Peters, 1998) menyatakan bahwa 
entrepreneurship is the process of creating 
something new with value by devoting the 
necessary time and effort, assuming the 
accompanying financial, psycihic, and social 
risk, and receiving the resulting rewards of 
monetary and personal satisfaction and 
independence. 
Pendidikan enterpreneurship 
bertujuan untuk membentuk manusia secara 
utuh, sebagai insan yang memiliki karakter, 
pemahaman dan keterampilan sebagai 
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wirausaha. keahlian dan keterampilan 
wirausaha banyak didapatkan dari pendidikan 
enterpreneurship. Berikanlah para siswa 
penanaman sikap-sikap perilaku untuk 
membuka bisnis kemudian kita akan membuat 
mereka menjadi seorang wirausaha yang 
berbakat (Alma, 2014). 
Dengan demikian, penanaman jiwa 
enterpreneurship merupakan suatu proses 
pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip 
dan metodologi ke arah pembentukan 
kecakapan hidup (life skill) pada peserta 
didiknya.  
 
Menanamkan Nilai-Nilai Enterpreneur 
Kepada Siswa  
Nilai-nilai yang ditanamkan dalam  
enterpreneurship adalah nilai-nilai dari ciri-ciri 
seorang wirausaha. Menurut para ahli 
enterpreneurship, ada banyak nilai-nilai 
enterpreneurship yang mestinya dimiliki oleh 
peserta didik yang dianggap paling pokok dan 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik adalah 1) Mandiri; 2) kreatif; 3);  4) 
berorientasi pada tindakan mengambil inisiatif; 
5) kepemimpinan; 6) kerja keras; 7). Jujur; 8). 
Disiplin; 9) inovatif; 10) tanggung jawab; 11). 
Kerja Sama; 12) pantang menyerah (ulet); 13) 
komitmen; 14) realistis; 15) rasa ingin tahu; 
16) komunikatif; 17) motivasi kuat untuk 
sukses (Kemendiknas, 2010).  
Dalam mengimplementasi dari 17 
(tujuh belas) nilai pokok enterpreneurship 
tersebut di atas tidak seluruhnya secara 
langsung dapat dilaksanakan sekaligus oleh 
satuan pendidikan khususnya pendidikan 
dasar, namun dilakukan secara bertahap. 
Tahap pendidikan dasar nilai-nilai 
enterpreneurship diambil 6 (enam) nilai pokok, 
yaitu 1) Mandiri; 2) Kreatif; 3) Berani 
mengambil resiko; 4) Berorientasi pada 
tindakan; 5) Kepemimpinan; 6) Kerja keras 
sukses (Kemendiknas, 2010).  
 
Budaya Sekolah 
Kebudayaan didefinisikan sebagai 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan cara belajar (Koentjaraningrat, 2003). 
Adapun budaya sekolah adalah pola nilai-
nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan 
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 
perjalanan panjang sekolah, dikembangkan 
sekolah dalam jangka waktu yang lama dan 
menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh 
warga sekolah sehingga mendorong 
munculnya sikap dan perilaku warga sekolah 
(Zamroni, 2011) 
Warga sekolah menurut UU nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional terdiri dari peserta didik, pendidik, 
kepala sekolah, tenaga pendidik serta komite 
sekolah. Salah satu subyek yang diambil 
dalam penelitian budaya sekolah ini yaitu 
peserta didik (siswa). Budaya sekolah penting 
dimiliki oleh sekolah sebagai alat integrasi 
internal yang memungkinkan sekolah untuk 
menghasilkan individu atau kelompok yang 
memiliki sifat positif (Zamroni, 2011). 
Berdasarkan konsep diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah 
merupakan pola-pola yang mendalam, 
kepercayaan nilai, simbol-simbol dan tradisi 
yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan 
sekolah, serta cara pandang dalam 
memecahkan persoalan-persoalan yang ada 
di sekolah. 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif deskriptif, Patilima (2011) penelitian 
kualitatif bertolak dari pandangan 
fenomenologis, yang mana peneliti berusaha 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitan 
terhadap orang biasa dalam situasi tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha 
mendeskripsikan  upaya sekolah 
menanamkan nilai nilai entrepreneurship 
kepada siswa Sekolah Menengah Pertama.   
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 
Sekayu.  
Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada dilakukan 
pada natural setting (kondisi yang alamiah), 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan 
data lebih banyak pada observasi berperan 
serta (participan observation), wawancara 
mendalam (in depth  interview) dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2016). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi 
,dan studi pustaka. Teknik analisis 
menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Moleong (2007) menyatakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas dan datanya sudah 
jenuh. Dalam penelitian ini teknik analisis 
menggunakan pendekatan kualittaif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Miles and Huberman, 
1992). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat 
dikemukakan bahwa upaya SMP Negeri 5 
Sekayu untuk menanamkan nilai nilai 
entrepreneurship yang terdiri dari 1) mandiri; 
2) kreatif; 3) berani mengambil resiko; 4) 
berorientasi pada tindakan; 5) kepemimpinan;  
6) kejujuran, dan 7) kerja keras, yang 
diintegrasikan melalui budaya sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ibu Indah Maryani, M.Pd selaku kepada SMP 
Negeri 5 Sekayu, beliau menyatakan bahwa  
sekolah mandiri bagi setiap warga sekolah, 
khususnya peserta didik selalu diarahkan agar 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi serta 
bertanggungjawab terhadap tugasnya. Melalui 
dkungan guru dan tenaga kependidikan, 
kepala sekolah selalu mengarahkan agar guru 
dan tenaga kependidikan unutk dapat menjadi 
contoh teladan bagi siswa (Hasil wawancara 
tanggal 20 Desember 2019). Upaya yang 
dilakukan oleh pihak sekolah (SMP Negeri 5 
Sekayu) untuk menanamkan nilai nilai 
entrepreneurship  yang diterapkan dengan 
mengkondisikan budaya sekolah yang 
mendukung upaya tersebut diharapkan dapat 
berdampak bukan hanya terhadap pribadi 
siswa akan tetapi juga diharapkan dapat 
berdampak pada kegiatan belajar mengajar 
sehari hari.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah pada tanggal 20 Desember 
2019, dapat  dikemukakan bahwa 
membiasakan siswa agar mandiri dilakukan 
sekolah dengan memberikan beban 
tanggungjawab kepada masing masing siswa 
untuk menjaga lingkungan kelasnya agar 
tetap bersih dengan penekanan bahwa siswa 
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dibiasakan unutk tidak bertumpu kepada 
orang lain. Hal ini, bertujuan agar kemandirian 
dalam diri siswa dapat tertanam dalam 
kehidupan sehari hari.  
Penanaman nilai kreatif melalui budaya 
sekolah di SMP Negeri 5 Sekayu dilakukan 
dengan cara memberikan ruang bagi siswa 
untuk bebas menuangkan ide kreatifnya, 
selain, sarana seperti mading, dan ruang 
runag kreatifitas yang telah disediakan, 
sekolah juga melaksanakan perlombaan 
seperti lomba memasak, lomba menggambar, 
dan perlombaan perlombaan lainnya yang 
rutin dilaksanakan oleh sekolah sebagai 
upaya untuk mmenanamkan kreatifitas dalam 
diri siswa. Selain itu, kepala sekolah selalu 
menyarankan agar guru dapat menjadi contoh 
bagi siswa dengan menampilkan sisi 
kreatifitasnya (Hasil wawancara dengan Ibu 
Indah Maryani, M.Pd , kepala sekolah SMP 
Negeri 5 Sekayu pada tanggal 20 Desember 
2019). 
Hal senada di ungkapkan oleh Ibu 
Rahmayanti, S.Pd selaku tenaga pendidik di 
SMP Negeri 5 Sekayu, yang menyatakan 
bahwa sekolah selalu berusaha untuk 
menanamkan sikap mandiri kepada siswa, hal 
yang paling ditekankan adalah, seluruh warga 
sekolah khususnya guru agar selalu dapat 
memotivasi siswa agar memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi dalam melaksanakan apa yang 
ditugaskan oleh sekolah kepadanya. Guru 
dalam hal ini memberikan motivasi kepda 
siswa agar mereka memiliki keyakinan bahwa 
mereka mampu melaksanakan tugas yang 
diberikan tanpa mengharapkan pertolongan 
dari orang lain. Dengan pengarahan serta 
penekanan penekanan seperti ini, sekolah 
berharap siswa dapat membiasakan diri untuk 
mandiri dan dalam kemandiriannya muncul 
kreatifitas dalam kehidupan sehari hari (hasil 
wawancara tanggal 21 Desember 2019). 
Untuk menanamkan nilai orientasi pada 
tindakan dan sikap agar siswa selalu bekerja 
keras unutk mencapai sesuatu yang di 
inginkan, SMP Negeri 5 Sekayu menerapkan 
melalui kegiatan kegiatan goting royong 
membersihkan pekarangan, membuang 
sampah pada tempatnya, serta sikap saling 
peduli satu dengan lainnya. Selain itu, sekolah 
selau mengarahkan warga sekolah untuk 
menjadikan budaya prestasi sebagai budaya 
sekolah.  Melalui kegiatan kegiatan tersebut, 
siswa atermotivasi untuk selalu berusaha 
mengejar prestasinya dengan memberikan 
penghargaan kepada siswa yang berprestasi 
sebagai contoh bahwa apabila siswa bekerja 
keras maka mereka akan mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Dampak lain yang 
diperoleh adalah siswa terbiasa selalu 
menyiapkan segala sesuatu agar masa depan 
dapat tercapai sesuai dengan pandangan 
siswa tersebut.  
Nilai nilai entrepreneur yang juga 
diterapkan melalui budaya sekolah di SMP 
Negeri 5 Sekayu adalah penanaman sikap 
berani mengambil resikodengan persiapan 
dan perhitungan yang matang. Sikap berani 
mengambil resiko merupakan sikap seorang 
entrepreneur yang harus ditanamkan mulai 
dari pendidikan dasar.  
SMP Negeri 5 Sekayu sangat 
menyadari bahwa sikap ini diperlukan sebagai 
bekal siswa dimasa yang akan datang dalam 
menghadapi kehidupan nyata.  Oleh 
karenanya, SMP Negeri 5 Sekayu selalu 
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berusaha untuk menciptakan budaya sekolah 
yang berorientasi dan mendukung munculnya 
keberanian dalam mengambil keputusan dan 
siap dengan resikonya.  
Oleh karenanya, SMP Negeri 5 Sekayu, 
terus memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengambil tanggungjawab dalam kegiatan di 
sekolah. Dengan pemberian motivasi yang 
tinggi kepada siswa, siswa menjadi percaya 
diri untuk menyanggupi tugas yang 
diterimanya dengan resiko yang harus 
ditanggung.   
Salah satu contoh budaya sekolah yang 
dibangun di SMP Negeri 5 Sekayu dalam 
upaya penanaman nilai berani mengambil 
resiko, nampak pada kegiatan belajar 
mengajar di kelas, guru memberikan kuis 
kepada siswa dengan aturan seperti 
penambahan dan pengurangan poin apabila 
menjawab benar diberi tambahan poin ketika 
salah siberi pengurangan. Kuis tersebut 
membuat anak berani mengambil resiko 
dalam hal menjawab pertanyaan, untuk 
memenangkan kuis tersebut siswa harus 
berani mengambil resiko ketika jawaban yang 
disampaikan siswa salah. Dengan manjadikan 
kegiatan ini sebagai budaya sekolah, SMP 
Negeri 5 Sekayu berhadap kelak siswa 
terbiasa dengan mengambil keputusan yang 
matang.  
Adapun nilai nilai kepemimpinan yang 
ditanamkan kepada siswa SMP Negeri 5 
Sekayu melalui kegiatan kegiatan yang rutin 
dilaksanakan oleh sekolah. Dalam acara hari 
kemerdekaan, siswa diarahkan unutk 
membentuk tim unutk membantu 
terlaksananya kegiatan di sekolah. Kemudian 
melalui upacara bendera yang dilaksanakan 
setiap hari senin. Siswa diarahkan untuk 
membentuk tim yang bertugas bergantian 
secara bergilliran setiap minggunya. Melalui 
kegiatan ini, pihak sekolah berharap agar 
siswa mampu mengkoordinir kegiatan tanpa 
bantuan dari siswa kelas lainnya (hasil 
wawancara dengan Ibu Holilah, S.Pd, guru 
Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Sekayu). 
Menjadi seorang entrepreneur yang 
lebih utama adalah memiliki kejujuran. Oleh 
karenanya, penanaman nilai nilai kejujuran 
yang dibudayakan di SMP Negeri 5 Sekayu 
adalah dengan memberikan amanah kepada 
siswa melalu pelaksanaann tata tertib 
sekolah. Sebagai salah satu contoh 
penanaman nilai nilai kejujuran kepada ssiwa, 
SMP Negeri 5 Sekayu memberikan amanah 
kepada siswa yang terakhir datang untuk 
mengunci gerbang sekolah. Siswa tersebut 
diamanahkan agar tidak memberikan izin 
kepada siswa yang terlambat masuk sebelum 
melaporkan kepada penjaga atau guru yang 
bertugas. Pembiasaan ini selain melatih 
kejujuran siswa juga dapat menanamkan 
perilaku tertib dan patuh pada peraturan bisa 
disebut disiplin. Nilai disiplin di SMP Negeri 5 
Sekayu ditunjukkan dengan datang dan 
masuk sekolah. Nilai disiplin terlihat ketika 
siswa menunggu bus sekolah di daerah 
sawojajar. Antrian tas sekolah siswa berbaris 
sesuai dengan yang datang lebih pagi. Selain 
itu, kepala sekolah juga selalu menekankan 
kepada guru agar dapat memebrikan contoh 
kepda siswa unutk datang tepat waktu. 
Selain itu, sekolah selalu menekankan 
agar siswa dapat menjadikan nilai nilai 
kejujuran sebagai abgaina dalam kehiduoan 
sehari hari yang ditanamkan ketika akan 
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ulangan harian, kesepakatan untuk tidak 
mencontek dan melaksanakan tugas dengan 
aturan yang berlaku meskipun tidak diawasi 
oleh guru.  
Pengintegrasian nilai enterpreneurship 
melalui budaya sekolah tersebut dilaksanakan 
dengan ketegasan baik  oleh guru dan tenaga 
kependidikan. Guru tidak segan untuk 
menegur siswa yang melanggar peraturan. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan 
bahwa guru SMP Negeri 5 Sekayu tidak 
segan memberikan pujian secara sederhana 
kepada siswa yang menunjukkan sikap yang 
mencerminkan nilai nilai enterpeneurship. 
Pujian sederhana dapat memacu siswa untuk 
melakukan hal yang sama terkait dengan 
nilai-nilai enterpreneurship yang telah 
tertanam di dalam diri mereka.  
Oleh karenanya, semua guru SMP 
Negeri 5 Sekayu selalu berusaha unutk 
memberikan teladan tentang nilai-nilai 
enterpereneurship kepada siswa. Hasil 
observasi melihat keteladanan dari kepala 
sekolah dengan datang ke sekolah tepat pada 
waktunya. Secara tidak langsung keteladanan 
kepala sekolah memberikan contoh kepada 
guru dan tenaga kependidikan untuk datang 
tepat waktu. Selanjutnya akan membuat siswa 
datang ke sekolah tepat waktu.  
Dengan demikian, buidaya sekolah di 
SMP Negeri 5 Sekayu memang dikondisian 
unutk mendukung dari kegiatan 
pemananaman nilai-nilai enterpreneurship. 
Sebagai contoh di sekolah untuk mendukung 
penanaman nilai kreatif yaitu dengan memiliki 
tempat untuk menampung dan memamerkan 
hasil kreativitas siswa berupa barang-barang 
bekas dibuat menjadi barang yang berguna 
atau sampah dirubah menjadi barang yang 
siap untuk dijual. Barang lain berupa baju dari 
sampah, alas untuk minuman, tutup gelas, 
pesawat terbang dari plastik, dsb. 
Pengkondisian tersebut secara tidak 
langsung. Hal tersebut penting dilakukan 
dengan tujuan untuk menanamkan nilai kreatif 
pada siswa dan menanamkan nilai-nilai 
enterpreneurship.   
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dikemukakan, dapat pahami bahwa 
upaya sekolah menanamkan nilai nilai 
entrepreneurship kepada siwa melalu budaya 
sekolah dilakukan dengan membentuk 
keteladanan di SMP Negeri 5 Sekayu diawali 
dari pimpinan tertinggi di sekolah yaitu kepala 
sekolah dan dewan guru dalam memberikan 
teladan yang baik perihal penanaman nilai-
nilai enterpreneurship. Contoh keteladanan 
datang kepala sekolah tepat pada waktu, 
berbicara santun, berpakaian rapi, dsb. Hal ini 
telah sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa salah untuk menciptakan budaya 
sekolah yang baik harus menjadikan kepala 
sekolah, guru dan tenaga kependidikan 
lainnya sebagai orang pertama dan utama 
dalam memberikan contoh atau uswah yang 
baik khusunya dalam penanaman nilai 
enterpreneurship.  
Selain itu, penamanam nilai nilai 
eterpreneurship  dilaksanakan melalui 
pengkondisian budaya sekolah agar dapat 
mendukung keterlaksanaan pembentukan 
karakter entrepreneurship siswa SMP Negeri 
5 Sekayu dengan penyediaan sarana 
pendukung dan lingkungan yang cukup untuk 
ketercapaian sasaran, diantaranya: tempat 
sampah, toilet, mading, ruang galeri untuk 
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memajang hasil karya siswa, tersedianya 
slogan-slogan tentang nilai-nilai 
enterpreneurship, tersedianya tempat 
composing, lumbung jamur, tersedianya lahan 
untuk berkebun. 
Penanaman nilai nilai entrepreneurship 
melalui budaya sekolah SMP Negeri 5 Sekayu 
dilaksanakan dengan secara terus menerus. 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 5 Sekayu adalah sebuah pembiasaan 
yang dibangun dari kegiatan rutin 
dilaksanakan secara konsisten. Kegiatan rutin 
harian dicerminkan pada kegiatan piket harian 
di kelas, bersalaman dengan guru ketika pagi 
hari, dsb. Sedangkan kegiatan mingguan 
dilakukannya kegiatan upacara.  
Lickona (2013) mengemukakan bahwa 
guru memiliki peran vital dalam menjadi 
teladan pribadi etis yang menunjukkan sikap 
hormat dan tanggung jawab, baik dalam 
mapun di luar kelas oleh karena itu, 
keteladanan sangat diperlukan dalam 
membangun nilai enterpreneursip siswa. 
Keteladanan diartikan perilaku dan sikap 
kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan dalam memberikan contoh 
perbuatan yang baik dengan harapan siswa 
meniru apa yang dilihat dai teladannya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Sulistyowati (2012), Jika kepala sekolah 
menghendaki agar siswa berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa, maka kepala sekolah, guru dan 
tenaga kependidikan adalah orang paling 
utama dalam memberikan contoh. Kemudian 
Aqib (2012) menyatakan bahwa di sekolah 
yang akan menjadi ukuran utama keteladanan 
bagi peserta didik adalah seorang guru. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di, maka dapat disimpulkan 
bahwa upaya SMP Negeri 5 Sekayu untuk 
menanamkan nilai nilai entrepreneurship yang 
terdiri dari 1) mandiri; 2) kreatif; 3) berani 
mengambil resiko; 4) berorientasi pada 
tindakan; 5) kepemimpinan;  6) kejujuran, dan 
7) kerja keras, yang diintegrasikan melalui 
budaya sekolah. upaya sekolah menanamkan 
nilai nilai entrepreneurship kepada siwa 
melalu budaya sekolah dilakukan dengan 
membentuk keteladanan, terus menurus dan 
dikondisikan agar dapat menanamkan nilai 
nilai entrepreneurship kepada siswa SMP 
Negeri 5 Sekayu. Berdasarkan kesimpulan ini, 
maka saran yang dapat diberikan adalah agar 
sekolah dapat mengintegrasikan seluruh nilai 
nilai entrepreneurship kedalam seluruh 
aktivitas sekolah.  
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